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ABSTRACT

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is a crucial effort to improve public health and
prevent various infectious and non-infectious diseases. One strategy to increase PHBS
implementation is through health promotion activities aimed at increasing public knowledge
and awareness of the importance of healthy living behaviors. This study aims to determine the
effect of health promotion on increasing public knowledge about PHBS.

This study used a pre-experimental design with a one-group pretest—posttest design. The
sample consisted of residents in the study area, using purposive sampling. Data were collected
using questionnaires administered before and after the health promotion activities. Data
analysis was performed using statistical tests to determine differences in knowledge levels
before and after the intervention.

The results showed an increase in public knowledge about PHBS after health promotion. The
average knowledge score after the intervention was higher than before the intervention. This
indicates that health promotion has an impact on increasing public knowledge about PHBS.
The conclusion of this study is that health promotion activities are effective in increasing public
knowledge about clean and healthy living behaviors. Therefore, health promotion activities
need to be carried out continuously to increase public awareness of implementing PHBS in
daily life.
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ABSTRAK

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya penting dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta mencegah berbagai penyakit menular
maupun tidak menular. Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
penerapan PHBS adalah melalui kegiatan promosi kesehatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perilaku hidup
sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi kesehatan terhadap
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang PHBS.

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest—
posttest design. Sampel penelitian adalah masyarakat yang berada di wilayah penelitian dengan
_
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teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan promosi kesehatan.
Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik untuk mengetahui perbedaan tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai
PHBS setelah diberikan promosi kesehatan. Nilai rata-rata pengetahuan setelah intervensi lebih
tinggi dibandingkan sebelum intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa promosi kesehatan
memiliki pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang PHBS.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kegiatan promosi kesehatan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai perilaku hidup bersih dan sehat. Oleh karena
itu, kegiatan promosi kesehatan perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Promosi Kesehatan, Pengetahuan Masyarakat, PHBS, Perilaku Kesehatan

I. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat dapat dilakukan melalui
berbagai strategi, salah satunya dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
PHBS merupakan sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil
dari proses pembelajaran sehingga seseorang, keluarga, dan masyarakat mampu menolong
dirinya sendiri di bidang kesehatan serta berperan aktif dalam meningkatkan kesehatan
lingkungan.

Penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari sangat penting untuk mencegah berbagai
penyakit, baik penyakit menular maupun penyakit tidak menular. Namun, masih banyak
masyarakat yang belum memiliki pengetahuan yang cukup mengenai pentingnya penerapan
PHBS. Kurangnya pengetahuan ini dapat menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat
dalam menjaga kebersihan diri maupun lingkungan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai PHBS adalah melalui kegiatan promosi kesehatan. Promosi kesehatan merupakan
proses pemberian informasi dan edukasi kepada masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan individu maupun kelompok dalam menjaga dan meningkatkan
kesehatan mereka.

Promosi kesehatan dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti penyuluhan, media
edukasi, leaflet, poster, maupun media audiovisual. Dengan adanya promosi kesehatan yang
efektif, diharapkan masyarakat dapat memahami pentingnya PHBS serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
promosi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS).

II. METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group
pretest—posttest design. Desain ini digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat
pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa promosi
kesehatan mengenai PHBS.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah X, yang merupakan salah satu wilayah
pemukiman masyarakat dengan tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Wilayah
ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena masih terdapat masyarakat yang memiliki
pengetahuan yang terbatas mengenai penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian dilaksanakan pada periode Januari hingga Maret 2024 yang meliputi tahap
persiapan penelitian, pelaksanaan pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
responden, pemberian intervensi berupa promosi kesehatan mengenai PHBS, serta
pelaksanaan posttest untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan responden setelah
diberikan intervensi.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang berada di wilayah
penelitian. Sampel penelitian adalah sebagian masyarakat yang memenuhi kriteria inklusi
yang telah ditentukan.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

1. Kiriteria Inklusi

a) Masyarakat yang bersedia menjadi responden penelitian

b) Masyarakat yang berada di wilayah penelitian

c) Masyarakat yang dapat membaca dan memahami kuesioner
2. Kriteria Eksklusi

a) Responden yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap

b) Responden yang tidak mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tingkat pengetahuan tentang
PHBS yang terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai praktik hidup bersih dan sehat
seperti:
mencuci tangan dengan sabun
penggunaan air bersih
pengelolaan sampah
kebersihan lingkungan
. perilaku hidup sehat sehari-hari
E. Tekmk Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap yaitu:
1. Pretest
Responden diminta mengisi kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal
mengenai PHBS.
2. Intervensi Promosi Kesehatan
Peneliti memberikan edukasi atau penyuluhan mengenai PHBS kepada responden
menggunakan metode ceramah dan media edukasi.
3. Posttest
Setelah kegiatan promosi kesehatan, responden kembali diminta mengisi kuesioner
yang sama untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan.
F. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat pengetahuan
masyarakat.
Untuk mengetahui pengaruh promosi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan
masyarakat, dilakukan uji statistik paired t-test atau Wilcoxon test untuk melihat perbedaan

A e

nilai pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 50 responden yang merupakan masyarakat di wilayah
penelitian.
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Kelompok Umur Jumlah (n) Persentase (%)

18-30 tahun 14 28
31-45 tahun 18 36
46—60 tahun 12 24
>60 tahun 6 12
Total 50 100

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden berada pada kelompok umur
31-45 tahun (36%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah (n) Persentase (%)
SD 10 20
SMP 12 24
SMA 20 40
Perguruan Tinggi 8 16
Total 50 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan SMA (40%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah (n) Persentase (%)

Ibu Rumah Tangga 18 36
Wiraswasta 12 24
Pegawai Swasta 10 20
Buruh 6 12
Lainnya 4 8
Total 50 100

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden bekerja sebagai ibu rumah
tangga (36%).
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Hasil Uji Statistik

Tabel 4. Hasil Uji Paired t-Test Tingkat Pengetahuan Responden
Variabel Mean SD p-value

Pengetahuan sebelum promosi kesehatan (Pretest) 62.40 8.25

Pengetahuan setelah promosi kesehatan (Posttest) 82.15 7.10
Perbedaan skor pengetahuan 19.75 6.30 0.000

Hasil analisis menggunakan paired t-test menunjukkan bahwa nilai p-value = 0.000
(p <0.05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
masyarakat sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan mengenai PHBS.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan promosi kesehatan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan responden setelah diberikan intervensi berupa edukasi kesehatan. Hasil uji
statistik juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest dengan nilai p < 0,05, yang menunjukkan bahwa promosi kesehatan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat.

Promosi kesehatan merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat melalui proses penyampaian informasi, edukasi, dan motivasi
kepada masyarakat agar mampu meningkatkan dan memelihara kesehatan mereka sendiri’.
Kegiatan promosi kesehatan yang dilakukan melalui metode penyuluhan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat mengenai pentingnya
menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

Pengetahuan merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi perilaku kesehatan
seseorang. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang mengenai kesehatan, maka
semakin besar kemungkinan individu tersebut untuk menerapkan perilaku hidup sehat
dalam kehidupan sehari-hari?>. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan masyarakat
mengenai PHBS diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku menuju perilaku hidup
yang lebih sehat.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kelompok usia produktif, yaitu antara 31-45 tahun. Kelompok usia ini memiliki peran
penting dalam keluarga dan masyarakat sehingga peningkatan pengetahuan mengenai
PHBS pada kelompok usia ini dapat memberikan dampak yang positif terhadap lingkungan
sekitar?.
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Tingkat pendidikan responden juga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan mengenai
kesehatan. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mudah
menerima informasi kesehatan serta lebih cepat memahami pesan-pesan kesehatan yang
diberikan melalui kegiatan promosi kesehatan®.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
kegiatan promosi kesehatan atau edukasi kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai perilaku hidup bersih dan sehat’.
Promosi kesehatan yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai PHBS, diharapkan masyarakat
dapat lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan diri, lingkungan, serta menerapkan
perilaku hidup sehat untuk mencegah berbagai penyakit yang dapat mengganggu kesehatan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Promosi kesehatan memiliki pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat
mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Setelah diberikan promosi kesehatan,
terjadi peningkatan tingkat pengetahuan masyarakat dibandingkan sebelum diberikan
intervensi.
B. Saran
1. Tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan promosi kesehatan secara
rutin kepada masyarakat mengenai PHBS.
2. Masyarakat diharapkan dapat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti hubungan antara promosi kesehatan
dengan perubahan perilaku masyarakat dalam menerapkan PHBS.
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